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ANALISA NERACA AIR PEMUKAAN DAS BIYONGA
DI KABUPATEN GORONTALO

Anvan Alin

ABSTRAK

Kaiian neraca air DAS Bivonga dilakukan untuk memenuhi kebutuhan atr inigast dan domestik di
K::blt;‘.itt‘:x Gorontalo  Ketersediaan air sungai dihitung berdasarkan debit andalan 80%0(Q ) yang
Gidapat dan AWLR Kavu Bulan 1992-1998 dan 2007-2013. Debit ini dijadikan dasar dalam
menentukan ketersediaan air dalam DAS Biyonga Hasil analisis menunjukkan bahwa tersedia debit

maksimum 1,213 m”/det terjadi pada bulan Januari, dan debit minimum 0,117 m/det terjadi pada

bulan Oktober Besamya kebutuhan air maksimum sebesar 1,076 m~/det. Kebuthan air meliputi;
kebumzhan air domestic dan inigasi yang dibatasi pada Kecamatan yang masuk di dalam DAS,
sedanckan analisis ketersediaan air meliputi analisis ketersediaan air hujan dan air permukaan Hasil
dari analisis neraca air DAS Biyonga pada tahun 2016 banyak mengalami deficit air artinya
tngkar penggunaan air sudah termasuk dalam kondisi kritis, untuk itu perfu adanya pengaturan air
secara professional vang dilengkapi dengan pedoman alokasi air masing-masing sector pengguna..

Kara kunci : keburuhan air, ketersediaan air, neraca air

1. PENGANTAR

Potensi sumber dava air di DAS Biyonga Kabupaten Gorontalo perlu dikelola dengan baik karena kebutuhan air
veng terus meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk dan bertambahnya sektor yang harus
dilsvani sepert pertanian, perikanan dan industri. Disisi lain ketersediaan air jumlahnya relative tetap, bahkan
cenderung semakin berkurang karena menurunnya kondisi dan daya dukung lingkungan yang pada akhirmya
dapat menyebabkan ketidak seimbangan antara ketersediaan dan kebutuhan air. Hal ini apabila tidak diantisipasi
maka dikhawatirkan akan dapat menimbulkan ketegangan dan malahan konflik akibat terjadinya benturan
kepentingan manakala permintaan (demand) tidak lagi seimbang dengan ketersediaan sumber daya air untuk
pemenubannya (supply). Mengingat pengelolaan sumber daya air merupakan masalah yang kompleks dan
melibatkan semua pihak baik sebagai pengguna, pemanfaat maupun pengelola, tidak dapat dihindari perlunya

upava bersama untuk mulai mempergunakan pendekatan one river basin, one plan, and one integrated
management.

Perubzhan perilaku hidrologi dan perubahan tata guna lahan telah menyebabkan perubahan pola ketersediaan air
vang ditandai dengan fenomena banjir dibeberapa kawasan pada musim hujan, dan kekeringan di musim

kemarau. Sehubungan dengan itu perlu adanya upaya pengaturan kembali pengelolaan dan pengembangan

sumber dava air secara terpadu dengan memperhitungkan berbagai kemungkinan perubahan di masa yang akan
datang.

Studi ini diharapka_m dapat diketahui sejauh mana pengelolaan potensi air dalam rangka memenuhi kebutuhan air
ngasi dan domestic penduduk di sekitar DAS Biyonga Kabupaten Gorontalo.

2. TINJAUAN PUSTAKA

:j{: ?Z]u A5 Harto Be, 2000, dalam siklus hidrologi terdapat hubungan antara masukan air total dengan keluaran
otal yang dapat terjadi pada suatu Daerah Aliran Sungai, hubungan itu umumnya disebut dengan neraca air.

Konsep neraca air pada dasarn

: a menunjukkan keseimb i i : ;
sistem (sub sistem) tertentu. S . ; eseimbangan antara jumlah air yang masuk dan yang keluar dari

€cara umum persamaan neraca air dirumuskan :

— [=0+AS
I = masukan (inflow)
gs = keluaran (outflow)

= Perubahan Tampungan (change of storage)
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2. Debit Andalan

Deont andales adaleh debit yang tersedia sepanjang tahun dengan besarnya resiko kegagalan terteny yag
Speia wmiuk keperiuzan diamaranva (sepert ingasi, air minum, PLTA dan lain-lain) Sepanjang tahun dengy, ,
vegrglen vang tel2h diperiirunghkan Jika ditetapkan debit andalan sebesar 80% berarti akan dihadap_ ¢
sl debn—debit vang lebih ked] dari debit andalan sebesar 20% pengamatan (Anonim, 1986).

?zr- Feencenzan proyek—provek penvediaan air, terlebih dahulu harus dicani debit andalan ( .
#achzge), yang tjuznnya adalah untuk menentukan debit perencanaan yang dihara

: 3 pkan selaly tert
wngz (Soemanio, 1987). Dal < ¢ i i :
e dmm,mmu:u:n menentukan besamya debit andalan dengan peluang digunakan

4
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o =——x100% Keb
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5 -‘a 3 - ]
POV adalah sebagai berg _Ia?s}‘ang ci(;arlx?sun unt erjaan,

Moy peng
= = PEEEmann besary
o TEem y

Em)’d§aian optimum pengguns2? *
; tersaji pada Tabel |-
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s Rebummhan i lrigast (M)

Nebwmten o mgas sebagan besar doukup dan i permkaan Kebutuhan at ingast dipenganihi bebagal (akio
wport Umaaioa oade Bl Loetioen aman, poda tanam pasoban an vang dibeckan luan daccah ingani,
wone ore pemgramaan kembali s damase ek wgas wdten penggadongan, jadwal tanam dan lain-lain

Neben han s ngas dhutung berdasakan Pedoman Perencanaan ligast KPOT (Digen Sumber Daya Al
JOR8) dengan mengeunalan data arval tanam, jadwal tanam evapotianspioast acoan, hujan etehnl, jenis tanah,
dar o conn whuwan ingas Hawl perhiungan Lebutuhan s ingas i selanjutnya dibandingkan dengan data
wm}\‘..n aai vntul ingas dan lm!mg-!wuhm,: vanyg datanya tersedia

n  Nebumban Air Domestik (Quuen)

ANedonhan ot Jomesnk Lerap-lab diselwnt juea dengan nama an baku pika au trersebut belum diodah, dan ain
herw® mzu 20 nwnum jika & telah diolah dengan menggunakan lnstalas Pengolah Air Kebutuhan ini sangat
pemtm untul sclalu dipeoutn, sebab kogagalan pemenuhan Lebutuban aie tumah tangga dan perkotan dapat
memmhulkan wabah penvakit dan Leresahan masvarakat Besarmva Kebutuban an i bergantung pada jumlah
pendudol. pola konsumu vang sejalan dengan naknva tnghat kesepahteraan, sefta ukuran besamya kota, atan
dosa vang dpat daumsikan beigantung pada jumlah pendhiduk Salah satu kntena yvang dapat digunakan
rercarcam pada Tabel 2 benkut, vang dapat digunakan untuk memben gambaran umum kebutuban au rumah.

mage: dan parkotaan

Tabel 2 Standar Kebutuhan Air Penduduk

Kategon Jumlah Penduduk Standar Kebutuhan Air
(orang) (Horang hr)
Kaota Metropolitan OO0 N 17
Koa Besar SO0 OO0 = | OO0 (XD 180
Nota Sedane TO0 000 — SO0 (00 110
hota Neal 20000 - 10 (0 110
Desa ~ 20000 oo

Sumber  Digen Pengairan, 2004

e Kebutuhan Air Peternakan dan Perikanan

Kebuthan air peternakan dan penkanan dibitung berdasarkan jumiah ternak dan luas kolam kan, dan
“m_*mmhn wdeks kebuthan ar dan smdi FIDEP (Digen Pengairan, 1992). atau metode lain yanyg leluh
0 '

Rd\_':.:fun ar rata-rata untuk temak ditentukan dengan mengacy pada hawl penelinan dan FIDI® vang ¢ muat
dalar Techmoal Report Nanoma! Warer Resomrves Polioy tabun 1992 Menuna FIDEP (Mhigen Pengasian, 1992)
Galam Teohmoa! Report Nasomal Water Resosrves Podicy tabun 1992 secara umum kebutuban ai untuk ternak
dape! Eperkaralan dengan cara mengalikan jumlah

- eng } tornal dengan toghat kebutuhan aimya bendasarkan Tabel )

Posamaan benkut 1m

[ O, -lq',.,\f‘mﬁqlhur_:' '?-.‘P,.,}
Qr * Nebunuhan air untuk temak, (Mthan)

Q1) " hebuuhan an untul sape herbau, dan huda, (Itehor han) Lebunphan an

«2) unid kambing. dan domba, (vekorhan) keduruhan st untul ngyan
«y * (vekorhas) B ’

i - )

;in o Jumiah sage, Leshau dan huda, (ekor) jumlah
(2) kambung. dan domba, (ekoe) jumlah unggas,

’(), . fohin)

a(
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ahupaten Goromalo  secara ilﬁ:ﬂ'lﬂﬁ! merupakan ik eaty Kabupaten yang terletak ditiik tengah

L
wins Gorontalo, berada pada 0307 - 0 54" Lintang Utara dan 122 07° - 121 44° Bujur Timur, dengan
hatas wilavah Kabupsten Gorontalo meliputs : ' ¢
ah Ve Kabupaten Goromalo § ftara
ah Selatan Teluk Tomim
dah Tinmy Kabupaten Rone Bolango
ph Barn Kabupaten Noalemo
Kabupaten  Goromtalo memiliki 19 Kecamatan  (Kecamatan  Bilato  dan Dungalio dimekarkan
wn 2011) 208 Kelurahan/  Desa, 68%  dusun Luas wilayah Kabupaten Gorontalo 2 124,60 km’
ngan juminh penduduk sebanyak 185 3131 jiwg ;

Iat

%r R ——
O ——

A e sSat AN AR ELAT LAY s

PR TR MENCGOUNAAN LANAN

-y -

Gambar 1 Batas DAS Biyonga

Analisis Ketersedinan air

etersodisan an pada studi im dibatasi pada ketersodiaan air permukaan saja, hal im disebabkan oleh
sitnya memperoleh data air tanah yang konsisten dan akurat untuk semua cekungan air tanah dalam DAS
stauy Wilsvah Sunga, dan hal ini juga scialan dengan kebijakan pengelolaan sumber daya ar vang
aban penggunaan au permukaan terlebih dahulu

am DAS Biyonga ada tga node yang berpotens: membenkan informam ketersediaan  ar Sum
yaty Bendung Polohungo, Bendung Huludupitango dan pos duga air otomank AWLR Kayu
w0 Dilam penelitian 1 digunakan AWLR Kayu untuk analisis ketersediaan air Sungam Biyonga, pos atau
mtn pengamaten duga air i bernomor 4 04 00 05, dengan luas daerah tangkapan 68 § Km' Keterseds2an

e debit hasinn yang tessedia pada penode 1995 - 1998 (sumber Pusair) dan peniode 2007 - 2014 (sumber

5611

san wit didutung berdasarkan debit tabun basah atau debit andalan bulanan rata-rafa ( i lr::;:r:
3 normal ptau debit andalan B0 dan yang terakhur dengan debit ¢ g, v dd"" AWLR
Tabel 4 mempertihathkan Letersediaan debit tahun basah (Qho), normal (Qua) dan keniag (Qu '

¥ - Bulen delam sstuen m'/det

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

g KT AWLE Eayu - Buty,

— T

"l
gt | — .
‘ i
pett 197 T T
1#“."""“‘“?, il LY ] Sep B
_— — = | ¢ >“' ‘ L4 }
“ T If:‘."'?i‘!_ﬂ'l-try -&'\?
. e — L'
o L | s i -_3[7';l 04 # m“‘{
4 - " L Lo '_" & 1 - P ;
| -:;-‘ '.:“-' 1’“ B o 4 ‘;:1'“ | f i . ‘-f—‘-:'-h-—u :._“‘_" "I“.
" St 1730 2 L LA G o 7 % B B B gy,
| BLY ol a0 oo 18 T 1 el TET R T2 Wt
™ Lsetsta Wi P Lk ka7 B P b Ta
. . 1% " ‘_—*_’*_;*1?-4-; ~1 %/ :lt P ;.'4 . .—'*‘---;_‘.le';
i 13 T LA Ll el Lt i@ kB % B35 5L B ES fafte., B
._,“‘L i _l_..oﬂ"fﬂﬁﬁ.;t ! ’.1.1-1_.%,‘; — 2
_— “1‘. T1d: MW A7 F_‘ .; IR B Bg s
‘\Il v X e eI LA Lt — . W
— et 1A TR A3 ot —t=0 e B U8 RS B BE RN ITE
o) JUEe PSSR T T LI 2ol el ol ol ol o el il
N B D5 e sl e W T ey vy T T T B T
' i T8 i2 B9 5§ i i ' S | '
il ey iy "".‘.-.‘:.'“1,.4, ol 4 | 1 - - " =
o o w6 e B RS RA R Ry
i —— e 211 ¥ ¥ B sandl | i - - - 3
- § ITI R AL sl ) » e pE pS RE BN FJE:@EA:-‘
= TR E A A iy B B3 | et
. ¥ iy . : “.b.‘ ra[‘j‘ F:‘ﬁ:‘ Dlﬁlﬂﬁ!u
e I R B — r 1 | |
an - B el - |r i ‘ l !
i

p— — - & 1,‘ !S 1 - .

{) PRI ELBLEL B R R WA RE 17 12 1@ L7 4 hf. o ,i.'l I *l o’ -
o N e iR 0% G 09 100 118 OFF €77 @M aN 077 €63 ¢ 04 03 312 18 g3y
i i .4; . 1 - B
O U% 0% ABANQR0N 04 07 07 69 087 4S5 A7 LMCS 0 008 0X U6 4

1. Anshisis Penggunaan Air

hebutihan wi Sbatas hanva pada kebutuhan a:r untuk rumah-tangga perkotaan dan industs (KD

O, aliown pomeliheraan sngar Kebutuban ar untuk rumah-tangga, perkotaan dan mdustn (RKA
wial de pengambilan tersendin langsung dan sunga:, maka kebutuhan 2ir ustuk semnua hai im
PDAM

Informay lonang adamyva Ledusuhan a lanova

Wlmhf a !’“u dary w B‘w
kbt o bowa! )

Har Ghumpulian data v
bwonarve  kolnnutien g - im untik seluruh

B m“mmkhl

LAY b alpaier | malalan
BRPY wemalyy 2
[ $YY h.mu‘ willic agr . "

. aan kbusus unnik [PA Biveed®
ol Y aded. wnt : poise
| FOPR—— mm\..u,. ".w1hﬁ“hh 1 h]“‘lc‘
i } ;

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Klasifikasi Ben.dung' HU'""UPEMUQP semi teknis, dan type mercu bendung tetap, dengan lebar mercu 15 m.

Terdapat dua pintu :nral_<e. yaitu pintu intake kanan mengairi DI Huludupit K |
pintu intake DI Huludupitango Kin seluas 246 ha . FEARED SusnCiRas e

Jaringan irigasi DI Huludupitango dikembangkan pada tahun 1974. Luas potensi sawah dalam DI
Huludupitango lAl.SO .ha, dz-m luas yang sudah berfungsi 685 ha. Pola tanam di DI Huludupitango adalah
padi-padi, dengan jenis pac_il berumur pendek, yaitu 3 bulan, dengan dua musim tanam MT] dan MT2,
intensitas tanam DI Hulidupitango hanya berkisar 100 -150%.

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama antara Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) Nomor : 010/DPP-
SDNUQ-AH{/OBZNIZOI.S Tentang Jadwal Hambur Tanam, Musim Tanam Gadu (MT2) 2015 Tingkat
Kecamatan Limboto yaitu jadwal tanam dimulai tanggal 05 April sampai dengan 05 Mei untuk wilayah
kecamatan Limboto. Sedangkan musim tanam Rendeng (MT1) dimulai tanggal 15 Oktober sampai dengan 15
November 2015. Tabel 5 memperlihatkan rencana global pola tanam 2014-2015 DI Huludupitango.

Tabel 5. Rencana Global Pola Tanam 2014-2015 DI Huludupitango

RINCANA CLORAL FOLA TANAM J015-201%
Bl HULUDUMTANGO
faming Dins 02 Limbotu
Ratugaten uorgntala

g HMULDURTANC O
Fata ViH ke
© GBS Ha

femipase
b pegm

¢ Perhitungan kebutuhan air irigasi untuk DI Huludupitango Kanan (439 ha) maupun DI Huludupi}apgq
Kiri (246 ha) menggunakan data besar kebutuhan irigasi kenyataan yang digunakan selama ini di
lapangan. Besaran kebutuhan air irigasi untuk masa pengolahan tanah 1,25 It/detha, masa pertumbuhan
075 Ivdetha dan masa pemasakan 0,25 It/detha. Hasil hitung kebutuhan irigasi DI Huludupitango

dapat dilihat pada Tabel 6.

3. Neraca air

Neraca air antara ketersediaan dan kebutuhan air dihitung per lokasi pengambilan/pemanfaatan dapat dilihat
Pada Tabel 6. Ketersediaan air dihitung berdasarkan luas masing-masing daerah tangkapan hujan tiap node.
Perhitungan kebutuhan air dihitung berdasarkan kebutuhan di masing-masing node. Neraca air dihitung
berdasarkan ketersediaan dan kebutuhan di masing-masing node. Gambar 2 menunjukkan skema system
DAS Biyonga, dan Gambar 3 menyajikan neraca air total di muara DAS Biyonga.
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DIH munso Kanan 246 ha
439 ha

Gambar 2. Skema Sistem DAS Biyenga

Tabel 6. Neraca Air di DAS Biyonga
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Neraca Air Total DAS Biyonga
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Gambar 3. Neraca Air di Muara Biyonga

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil analisis hidrologi terhadap DAS Biyonga dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:
a  Kebutuhan air maksmum tesjadi pada bulan Mei dan November-2 serta Desember -1 sebesar 1.076 liter/detik.
b. Ketersediaan air dari AWLR dengan debit andalan 80% adalah sebagai berikut:
. Debit maksimum 1.213 liter/dt, yang terjadi pada bulan Januari-2,
Debit minimum 117 liter3/dt yang terjadi pada bulan Oktober-1
c. Keseimbangan air (water balance) yang dicapai untuk memenuhi kebutuhan air adalah sebagai berikut:
Defisit air pada bulan Februari, Maret-1, Mei-2, Juli-2, Agustus, Oktober-1, Nov-2 dan Desember.
. Kelebihan Air (surplus) pada bulan Januari, Maret-1, April, Mei-1, Juni, Juli-1, September, Oktober-2

dan November 1.

Saran
1. Membuat bangunan-bangunan penampung air seperti Bendungan/Embung terutama pada daerah bagian
hilir.

2. Méakukan reboisasi dan konservasi didaerah bagian hulu (daerah penyangga) dengan menanam pohon
untuk meningkatkan kwantitas debit mata air.

3. Meningkatkan pelaksanaan pengaturan air secara lebih professional yang dilengkapi dengan pedoman
alokasi air masing-masing sektor pengguna.

4. Medaksanakan role sharing pengelolaan sumber daya air secara formal dan tegas sehingga pengelolaan
sumber daya air dapat terpadu bagi seluruh stakeholders terkait. Keterpaduan meliputi daerah hulu dengan
daerah hilir, kuantitas dengan kualitas air, air hujan-air permukaan dan air tanah, land use dengan water use,

k Ie;rinar sektor, antar kelompok pengguna dan antar daerah. .

- Dirckomendasikan juga untuk DAS yang kekurangan air dapat memanfaatkan air dari DAS yang kelebihan
air, dengan memperhatikan hak guna air dari masyarakat setempat serta mendapat izin dari
Pemerintah/Pemda sesuai dengan kewenangannya.
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